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ABSTRAK. Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 
usia dini kelompok B melalui media papan pintar geometri di TK Darul Ihsan. Latar 
belakang penelitian ini Adalah rendahnya kemampuan anak dalam mengenal bentuk 
geometri,mengelompokkan benda, serta memahami konsep dasar ukuran dan warna. 
Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian terdiri atas anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Darul Ihsan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan penilaian perkembangan 
anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media papan pintar geometri 
mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak secara bertahap, ditandai dengan 
meningkatnya kemampuan mengenal bentuk, mengklasifikasikan objek, serta 
menyelesaikan aktivitas pembelajaran secara mandiri. Dengan demikian, media papan 
pintar geometri terbukti efektif sebagai alat belajar interaktif, menarik, dan selaras dengan 
karakteristik perkembangan anak usia dini. Penerapan media papan pintar geometri 
dalam desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya meningkatkan kemampuan 
kognitif anak usia 5–6 tahun. 

Kata Kunci :  Kemampuan Kognitif; Anak Usia Dini; Papan Pintar Geometri 

ABSTRACT. This research was conducted to improve the cognitive abilities of early 
childhood group B through geometric smart board media at Darul Ihsan Kindergarten. The 
background of this research is the low ability of children to recognize geometric shapes, 
group objects, and understand the basic concepts of size and color. The research used the 
Classroom Action Research (CAR) method which was implemented in two cycles, including 
the planning, implementation, observation, and reflection stages. The research subjects 
consisted of children in group B aged 5-6 years at Darul Ihsan Kindergarten. Data collection 
techniques were carried out through observation, documentation, and assessment of child 
development. The results of the study showed that the use of geometric smart board media 
was able to improve children's cognitive abilities gradually, marked by an increase in the 
ability to recognize shapes, classify objects, and complete learning activities independently. 
Thus, geometric smart board media is proven to be effective as an interactive, interesting 
learning tool, and aligned with the development characteristics of early childhood. 
Application of geometry smart board media in Classroom Action Research (CAR) design as 
an effort to improve the cognitive abilities of children aged 5-6 years. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang 

bertujuan memberikan stimulasi secara optimal terhadap seluruh aspek perkembangan 

anak sebagai bekal memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Salah satu aspek 

perkembangan yang sangat penting untuk dikembangkan pada anak usia 5–6 tahun 

adalah kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif mencakup kemampuan berpikir logis, 

memecahkan masalah, mengelompokkan benda berdasarkan karakteristik tertentu, 

mengenal pola, memahami hubungan sebab akibat, serta mengenal konsep geometri 

sederhana [1], [2]. Pada usia 5–6 tahun, anak berada pada tahap praoperasional 

menurut teori perkembangan kognitif Piaget, sehingga proses pembelajaran akan lebih 

efektif apabila diberikan melalui pengalaman belajar yang konkret, menarik, dan 

melibatkan aktivitas bermain. 

Namun demikian, proses pembelajaran di beberapa lembaga PAUD masih 

menghadapi berbagai kendala dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak, 

khususnya pada materi pengenalan bentuk geometri [3]. Pembelajaran yang dilakukan 

guru masih cenderung menggunakan media konvensional seperti gambar pada buku, 

papan tulis, maupun lembar kerja sehingga anak kurang memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung. Akibatnya, anak mengalami kesulitan dalam mengenali bentuk 

geometri, membedakan karakteristik setiap bentuk, mengelompokkan benda 

berdasarkan bentuk, serta menghubungkan bentuk geometri dengan benda-benda yang 

ada di lingkungan sekitar [4], [5]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

belum sepenuhnya mampu memberikan stimulasi yang optimal terhadap 

perkembangan kemampuan kognitif anak. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada kelompok B, diperoleh 

data bahwa kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep geometri masih 

tergolong rendah. Dari 15 anak, hanya 5 anak (33,3%) yang telah mencapai kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Sementara itu, 

10 anak (66,7%) masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) dan Belum 

Berkembang (BB) [6]–[8]. Anak masih mengalami kesulitan menyebutkan nama bentuk 

geometri, mengelompokkan bentuk berdasarkan karakteristiknya, mencocokkan bentuk 

yang sama, serta menyusun pola sederhana menggunakan bentuk geometri. Data awal 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak masih perlu ditingkatkan 

melalui pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah penggunaan media papan pintar geometri. Media papan pintar geometri 

merupakan media pembelajaran edukatif yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar secara konkret melalui aktivitas bermain sambil belajar [9], [10]. 

Media ini memungkinkan anak melakukan kegiatan mengenal, mencocokkan, 

mengelompokkan, menyusun, serta memasangkan berbagai bentuk geometri secara 

langsung. Aktivitas tersebut dapat meningkatkan keaktifan, konsentrasi, kemampuan 

berpikir logis, kemampuan memecahkan masalah sederhana, serta daya ingat anak 

terhadap konsep bentuk geometri. Dengan demikian, penggunaan media papan pintar 
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geometri diharapkan mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun 

secara lebih optimal dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan media 

konvensional. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas peningkatan kemampuan kognitif 

anak melalui media permainan edukatif, masih terdapat kesenjangan penelitian 

(research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian terdahulu 

berfokus pada penggunaan media balok geometri, puzzle, kartu bergambar, permainan 

ular tangga edukatif [11], [12], atau media loose parts dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif anak usia dini. Penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas media papan 

pintar geometri sebagai media pembelajaran dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun masih relatif terbatas. 

Selain itu, sebagian penelitian sebelumnya hanya menilai hasil belajar anak tanpa 

mendeskripsikan proses perbaikan pembelajaran melalui siklus tindakan yang menjadi 

karakteristik utama PTK. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada 

penerapan media papan pintar geometri melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi secara sistematis untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak [13], [14]. 

Beberapa penelitian relevan menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang konkret dan interaktif mampu meningkatkan kemampuan kognitif 

anak usia dini. Penelitian Sari menunjukkan bahwa media puzzle geometri mampu 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal bentuk dan mengelompokkan objek 

berdasarkan karakteristiknya [15]. Penelitian Wulandari menyimpulkan bahwa media 

permainan edukatif dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis dan pemecahan 

masalah pada anak usia dini [16]. Selain itu, penelitian Nurmala membuktikan bahwa 

penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran geometri memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan klasifikasi, pengenalan bentuk, dan daya ingat anak [17]. 

Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan media yang bersifat 

konkret dan melibatkan aktivitas bermain efektif dalam mengembangkan kemampuan 

kognitif anak [18], [19]. Namun demikian, penelitian mengenai media papan pintar 

geometri dalam konteks PTK masih belum banyak dilakukan sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat melengkapi hasil penelitian sebelumnya. 

Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada teori perkembangan kognitif Piaget 

yang menjelaskan bahwa anak usia 5–6 tahun berada pada tahap praoperasional 

sehingga pembelajaran harus menggunakan benda konkret agar anak lebih mudah 

memahami konsep abstrak. Teori Vygotsky juga menekankan bahwa perkembangan 

kognitif terjadi melalui interaksi sosial dan pemberian bantuan (scaffolding) dari guru 

selama proses pembelajaran. Selain itu, konsep belajar sambil bermain dalam pendidikan 

anak usia dini menjelaskan bahwa penggunaan media edukatif mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna sehingga anak lebih 

mudah membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung [20], [21]. Oleh karena 

itu, media papan pintar geometri dipandang sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak usia dini karena memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi, 
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mengamati, mengelompokkan, serta memecahkan masalah sederhana secara mandiri 

maupun bersama teman. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom 

Action Research) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 

dini kelompok B melalui penggunaan media papan pintar geometri di TK Darul Ihsan. 

Penelitian tindakan kelas dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti melakukan 

perbaikan proses pembelajaran secara bertahap melalui tindakan nyata di kelas. Model 

penelitian yang digunakan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri 

atas empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) [22], [23]. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri atas dua kali 

pertemuan pembelajaran. 

 
Gambar 1.  Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Model Kemmis dan McTaggart 

Subjek penelitian adalah anak usia dini kelompok B di TK Darul Ihsan yang 

berjumlah 15–20 anak berusia 5–6 tahun. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan hasil 

observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian anak masih mengalami kesulitan 

dalam mengenal bentuk geometri, mengelompokkan benda berdasarkan bentuk dan 

warna, serta memahami konsep ukuran sederhana [24]. Objek dalam penelitian ini 

adalah kemampuan kognitif anak usia dini, khususnya pada aspek mengenal bentuk 

geometri, mengklasifikasikan benda, memahami pola sederhana, dan kemampuan 

berpikir logis dasar. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Darul Ihsan kabupaten pamekasan pada bulan 

maret 2026. Proses penelitian diawali dengan kegiatan observasi awal (pra tindakan) 

untuk mengetahui tingkat kemampuan kognitif anak sebelum penerapan media papan 

pintar geometri. Selanjutnya, pada tahap tindakan, guru menggunakan media papan 

pintar geometri dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan anak secara aktif 

melalui aktivitas mengenal bentuk, mencocokkan pola, mengelompokkan objek, dan 

permainan edukatif berbasis geometri [25]. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

dokumentasi, dan penilaian unjuk kerja anak. Observasi dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan kognitif anak selama pembelajaran berlangsung 

menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan indikator pencapaian 

perkembangan kognitif anak usia dini. Dokumentasi digunakan untuk mendukung data 

penelitian berupa foto kegiatan pembelajaran dan catatan perkembangan anak. 

Sementara itu, penilaian unjuk kerja dilakukan untuk melihat kemampuan anak dalam 

mengenali, menyebutkan, dan mengelompokkan bentuk geometri secara langsung 

melalui aktivitas bermain sambil belajar [26]. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi perkembangan 

kemampuan kognitif anak, pedoman dokumentasi, dan catatan lapangan. Indikator 

kemampuan kognitif yang diamati meliputi kemampuan mengenal bentuk geometri 

dasar (lingkaran, segitiga, persegi, dan persegi panjang), mengelompokkan benda 

berdasarkan bentuk dan warna, menyusun pola sederhana, serta kemampuan 

menyelesaikan tugas secara mandiri. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif [27]. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menghitung persentase peningkatan kemampuan kognitif anak pada setiap siklus, 

sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan perubahan perilaku dan 

keterlibatan anak selama proses pembelajaran berlangsung. Keberhasilan tindakan 

ditentukan apabila minimal 75% anak mencapai kriteria berkembang sesuai harapan 

(BSH) dalam aspek kemampuan kognitif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi perkembangan 

kemampuan kognitif anak, pedoman dokumentasi, dan catatan lapangan. Indikator 

kemampuan kognitif yang diamati meliputi kemampuan mengenal bentuk geometri 

dasar (lingkaran, segitiga, persegi, dan persegi panjang), mengelompokkan benda 

berdasarkan bentuk dan warna, menyusun pola sederhana, serta kemampuan 

menyelesaikan tugas secara mandiri. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menghitung persentase peningkatan kemampuan kognitif anak pada setiap siklus, 

sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan perubahan perilaku dan 

keterlibatan anak selama proses pembelajaran berlangsung. Keberhasilan tindakan 

ditentukan apabila minimal 75% anak mencapai kriteria berkembang sesuai harapan 

(BSH) dalam aspek kemampuan kognitif.  

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak dalam 

mengenal bentuk geometri masih rendah. Sebagian besar anak belum mampu 

menyebutkan nama bentuk geometri secara tepat, mengelompokkan bentuk 

berdasarkan karakteristiknya, maupun mencocokkan bentuk geometri dengan benda di 

lingkungan sekitar [28]. Kondisi tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru dengan penggunaan media yang kurang bervariasi sehingga anak 

kurang memperoleh pengalaman belajar yang konkret.  
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Tabel 1. Hasil Kemampuan Kognitif Anak Pada Pra Siklus 

No Kategori Perkembangan Jumlah Anak Persentase (%) 

1 Belum Berkembang (BB) 8 40 
2 Mulai Berkembang (MB) 6 30 
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 25 
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 1 5 
Jumlah  20 100 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa kemampuan kognitif anak pada tahap pra 

siklus masih rendah. Sebanyak 8 anak (40%) berada pada kategori Belum Berkembang  

(BB), 6 anak (30%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), 5 anak (25%) telah 

mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan hanya 1 anak (5%) yang 

berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak belum mencapai indikator keberhasilan sehingga 

diperlukan tindakan melalui penggunaan media papan pintar geometri. 

 
Gambar 2. Grafik Kemampuan Kognitif Anak pada Pra Siklus 

Oleh karena itu, peneliti melakukan tindakan pada siklus I dengan menggunakan 

media papan pintar geometri sebagai sarana pembelajaran interaktif. Anak mulai 

diperkenalkan dengan berbagai bentuk geometri melalui kegiatan mencocokkan bentuk, 

memasangkan warna, dan menyusun pola sederhana pada papan pintar. Pelaksanaan 

tindakan pada Siklus I dilakukan dengan menerapkan media papan pintar geometri 

sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan bentuk-bentuk geometri kepada anak. 

Selama proses pembelajaran, anak diberikan kesempatan untuk mengenali, 

mencocokkan, mengelompokkan, dan menyusun bentuk geometri secara langsung 

menggunakan media tersebut.  

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif 

dibandingkan kondisi awal. Anak mulai mampu mengenali bentuk geometri dengan 

lebih baik dan menunjukkan antusiasme selama kegiatan pembelajaran [29]. Namun 

demikian, beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam membedakan bentuk 

persegi dan persegi panjang serta masih memerlukan bantuan guru ketika 

mengelompokkan bentuk sesuai karakteristiknya.  
Tabel 2. Hasil Kemampuan Kognitif Anak pada Siklus I 

 
 
 
 
 
 

No Kategori Perkembangan Jumlah Anak Persentase (%) 

1 Belum Berkembang (BB) 3 15 
2 Mulai Berkembang (MB) 5 25 
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 9 45 
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 3 15 
Jumlah  20 100 
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Berdasarkan Tabel 2 terlihat adanya peningkatan kemampuan kognitif anak 

setelah diterapkan media papan pintar geometri pada Siklus I. Jumlah anak yang berada 

pada kategori Belum Berkembang (BB) menurun menjadi 3 anak (15%), sedangkan 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) meningkat menjadi 9 anak (45%). 

Meskipun demikian, indikator keberhasilan penelitian belum tercapai karena jumlah 

anak yang mencapai kategori BSH dan BSB baru mencapai 60% atau 12 anak. Oleh 

karena itu, tindakan dilanjutkan pada Siklus II. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Grafik Hasil Kemampuan Kognitif Anak pada Siklus I 

Hasil refleksi Siklus I menunjukkan bahwa penggunaan media papan pintar 

geometri telah meningkatkan keaktifan anak dalam pembelajaran. Akan tetapi, guru 

masih perlu meningkatkan intensitas pendampingan kepada anak yang mengalami 

kesulitan, memberikan contoh penggunaan media secara lebih jelas, serta 

memperbanyak kesempatan praktik kepada seluruh anak. Hasil refleksi tersebut 

menjadi dasar penyempurnaan tindakan pada Siklus II. 

Perbaikan pembelajaran pada Siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi 

Siklus I. Guru memberikan demonstrasi penggunaan media secara lebih sistematis, 

meningkatkan pendampingan individual, serta memberikan kesempatan kepada seluruh 

anak untuk menggunakan media papan pintar geometri secara bergantian. Hasil 

observasi menunjukkan peningkatan kemampuan kognitif yang lebih baik dibandingkan 

Siklus I. Sebagian besar anak telah mampu mengenali, menyebutkan, mengelompokkan, 

dan mencocokkan bentuk geometri secara mandiri. Anak juga tampak lebih aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.  
Tabel 3. Hasil Kemampuan Kognitif Anak pada Siklus II 

No Kategori Perkembangan Jumlah Anak Persentase (%) 

1 Belum Berkembang (BB) 1 5 
2 Mulai Berkembang (MB) 2 10 
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 12 60 
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 5 25 
Jumlah  20 100 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa kemampuan kognitif anak mengalami 

peningkatan yang signifikan pada Siklus II. Anak yang berada pada kategori Belum 

Berkembang (BB) tinggal 1 anak (5%), sedangkan 12 anak (60%) telah mencapai 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 5 anak (25%) mencapai kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan demikian, jumlah anak yang mencapai kategori 

BSH dan BSB menjadi 17 anak (85%), sehingga telah melampaui indikator keberhasilan 

penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 75% anak mencapai kategori BSH dan BSB. 

Oleh karena itu, penelitian dihentikan pada Siklus II. 
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Gambar 4. Grafik Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Berdasarkan hasil pada Siklus II, persentase anak yang mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) telah 

melampaui indikator keberhasilan penelitian sebesar 75%. Oleh karena itu, tindakan 

dihentikan pada Siklus II.  Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori 

konstruktivisme bahwa pengalaman belajar yang konkret dan interaktif mampu 

membantu anak membangun pengetahuan secara aktif [30]. Penggunaan media papan 

pintar geometri terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5–6 

tahun, khususnya dalam mengenal, mengelompokkan, dan membedakan bentuk-bentuk 

geometri. 

KESIMPULAN  

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan media papan pintar geometri 

dalam desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

kognitif anak usia 5–6 tahun. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak 

menggunakan media puzzle, balok geometri, atau kartu bergambar, penelitian ini 

mengintegrasikan media papan pintar geometri dengan tahapan tindakan kelas yang 

sistematis, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pendekatan tersebut 

tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif anak, tetapi juga memperbaiki proses 

pembelajaran secara berkelanjutan. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, penelitian hanya dilaksanakan pada satu kelas di TK Darul Ihsan dengan jumlah 

subjek yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada 

seluruh lembaga PAUD. Kedua, penelitian hanya berfokus pada peningkatan kemampuan 

kognitif dalam mengenal konsep geometri sehingga belum mengkaji pengaruh media 

papan pintar geometri terhadap aspek perkembangan anak lainnya. 
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